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Abstract 

In development something project there is something budget must - have project managed with good 

like estimate something budget and time implementation . In something profession construction 

building there is profession wall where in profession making wall quality materials are required . _ 

In study this discuss about comparison cost and productivity profession wall with using brick 

material light and brick red on project development building Diskrimsus Bali Police for knowing 

big cost and productivity with method Time Study from the two materials , after conducted analysis 

so could concluded that cost installation wall based on time and cost installation wall , brick material 

light as big as Rp . 1,973,803,515.21 and brick red as big as Rp . 1,111,829,582.56 with difference 

Rp . Rp . 861,973,923.65 or 27.9%. results Productivity installation wall using brick material light 

as big as 66.36 m2/ day with duration 66 days and brick red of 27.72 m2/ day with duration 159 

days with 38.64 m2/ day difference or 41.1%, Of the results analysis material selection up to ready 

conducted painting with brick material light as big as Rp 2,482,032,643.41 and brick red as big as   

Rp . 2,403,933,416.08 with difference Rp . 78.099,227.33 or 1.60%, 

 

Keywords : Cost & Productivity , Light Brick , Red Brick 

Abstrak 

Dalam pembangunan suatu proyek terdapat suatu anggaran proyek yang harus dikelola dengan baik 

seperti memperkirakan suatu anggaran dan waktu pelaksanaan. Dalam suatu pekerjaan konstruksi 

bangunan terdapat pekerjaan dinding dimana dalam pekerjaan pembuatan dinding diperlukan 

material bahan yang berkualitas. Dalam penelitian ini membahas tentang perbandingan biaya dan 

produktivitas pekerjaan dinding dengan menggunakan material bata ringan dan bata merah pada 

proyek pembangunan gedung Direskrimsus Polda Bali untuk mengetahui besarnya biaya dan 

produktivitas dengan metode Time Study dari kedua material tersebut, setelah dilakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa biaya pemasangan dinding berdasarkan waktu dan biaya 

pemasangan dinding, material bata ringan sebesar Rp. 1,973,803,515.21 dan bata merah sebesar Rp. 

1,111,829,582.56 dengan selisih Rp. Rp. 861,973,923.65 atau 27.9%. hasil Produktivitas 

pemasangan dinding menggunakan material bata ringan sebesar 66.36 m2/hari dengan durasi 66 hari 

dan bata merah sebesar 27.72 m2/hari dengan durasi 159 hari dengan selisih 38.64 m2/hari atau 

41.1%, Dari hasil analisis pemilihan material hingga siap dilakukan pengecatan dengan material 
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bata ringan sebesar Rp 2,482,032,643.41 dan bata merah sebesar Rp. 2,403,933,416.08 dengan 

selisih Rp. 78,099,227.33 atau 1.60%, 

 

Kata Kunci : Biaya & Produktivitas, Bata Ringan, Bata Merah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pembangunan suatu proyek terdapat suatu anggaran proyek yang 

terbatas dan harus dikelola dengan baik seperti memperkirakan suatu anggaran, dan 

juga dalam penggunaannya perlu diawasi agar tidak melebihi anggaran biaya yang 

telah ditentukan. Dalam memanajemenkan biaya proyek hal yang paling utama 

yaitu sumber daya yang akan digunakan untuk menyelesaikan suatu proyek, karena 

sumber daya sangat mempengaruhi besar kecilnya suatu biaya. Dalam Sumber daya 

konstruksi terdapat sumber daya biaya, waktu, sumber daya manusia, material, dan 

peralatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan suatu proyek. Sumber daya 

material/bahan merupakan bagian penting dalam pembangunan suatu proyek, 

pemilihan material sangat menentukan kualitas dari material tersebut baik itu dari 

segi mutu, waktu dan biaya yang akan diperlukan.  

Dalam suatu pekerjaan konstruksi bangunan terdapat pekerjaan dinding 

dimana dalam pekerjaan pembuatan dinding diperlukan material bahan yang 

berkualitas. Dinding adalah salah satu elemen non-struktur yang terdapat dalam 

suatu bangunan gedung maupun rumah tinggal yang berfungsi sebagai penyekat 

ruangan dan dapat menjadi pelindung dari pengaruh alam (ikim dan cuaca). 

Dinding terbagi menjadi beberapa jenis bagian yaitu, dinding partisi, dinding 

pembatas, dinding penahan dan masih banyak lagi. Didalam pekerjaan proyek 

gedung maupun rumah tinggal material yang biasanya digunakan untuk 

pemasangan dinding adalah bata merah, batako, bata ringan (hebel). Namun dari 

ketiga material tersebut yang sering kali digunakan oleh masyarakat yaitu bata 

ringan dan bata merah. 

Bata Ringan pada umumnya merupakan material bangunan untuk dinding 

yang terbuat dari bahan campuran antara lain semen pasir kuarsa, dan gypsum yang 

dicampur dengan pasta aluminium. Komponen tersebut diampur menjadi satu lalu 

dicetak dan dipadatkan hingga terbentuk hingga menyerupai bata ringan namun 

dalam pelaksanannya bata ringan tidak perlu direndam terlebih dahulu sehingga 



waktu yang diperlukan lebih efisien untuk mencapai nilai kenyamanan. Semakin 

berkembangnya teknologi kebutuhan masyarakat juga mengalami perkembangan 

untuk terus meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Selain bata ringan, batu bata merah merupakan bahan konstruksi dinding yang juga 

banyak digunakan di Kota besar maupun di Pedesaan. Batu Bata terbuat dari tanah 

liat dan proses pembuatan batu bata dibakar dengan api yang cukup tinggi sehingga 

batu bata tidak mudah hancur bila direndam dengan air dan batu bata tidak 

menggunakan bahan-bahan campuran lain.  

Waktu sangat mempengaruhi pelaksanaan suatu proyek, jika tidak bisa 

memanfaatkan waktu dengan baik maka suatu pekerjaan yang dilakukan dalam 

pembangunan suatu proyek akan semakin lama. Material yang digunakan juga 

dapat mempengaruhi waktu pelaksanaan suatu pekerjaan konstruksi. Pada 

penelitian sebelumnya sudah sempat dilakukan penelitian sejenis tentang analisa 

perbandingan biaya dan waktu, Penelitian [1] Albert Tulus Martua (2012) tentang 

Analisis Perbandingan Biaya dan Waktu Pekerjaan Dinding Menggunakan 

Pasangan Bata Merah Dan Bata Ringan Pada Proyek Bangunan Gedung Bertingkat. 

Diperoleh hasil bahwa biaya material pekerjaan bata merah lebih mahal dari bata 

ringan namun untuk waktu pekerjaan bata merah lebih lama dari pekerjaan 

pemasangan dinding bata ringan karena ukurannya lebih besar dan lebih mudah 

pemasangannya. Penelitian [2] Ferri Pradana (2019) tentang Analisis Perbandingan 

Biaya dan Waktu Pekerjaan Dinding Menggunakan Pasangan Batako dan Bata 

Merah Pada Proyek Konstruksi Bangunan Perumahan. Diperoleh hasil bahwa 

penggunaan batako dalam pengerjaan dinding akan lebih hemat sebesar 11,02% 

dibandingkan dengan penggunaan bata merah dan penggunaan batako dalam 

pengerjaan dinding akan lebih cepat selesai sebesar 81,29% dibandingkan dengan 

penggunaan bata merah. 

Pada proyek pembangunan gedung Direskrimsus Polda Bali yang terletak di 

jalan Kamboja, Denpasar, Bali, dimana dalam proyek ini dilaksanakan oleh PT. 

Mardika Griya Prasta. Penulis tertarik melakukan kajian mengenai Analisis 

Produktivitas Pekerjaan Dinding Material Bata Ringan Dengan Bata Merah Pada 

Proyek Pembangunan Gedung Direskrimsus Polda Bali karena ingin mengetahui 



seberapa besar perbandingan efisiensi pekerjaan pasangan Bata Ringan dengan 

Bata Merah baik dari segi waktu maupun biaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

maslah yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Berapakah perbandingan biaya pelaksanaan dinding menggunakan material 

bata ringan dan bata merah pada proyek pembangunan Gedung Direskrimsus 

Polda Bali? 

2. Berapakah perbandingan waktu pelaksanaan dinding menggunakan material 

bata ringan dan bata merah pada proyek pembangunan Gedung Direskrimsus 

Polda Bali? 

3. Material manakah yang paling ekonomis diantara pasangan bata ringan dan 

bata merah jika dilihat dari hasil analisa? 

 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, adapun 

tujuan dari tugas akhir sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui biaya pelaksanaan pekerjaan dinding material bata ringan 

dan bata merah. 

2. Dapat mengetahui waktu pelaksanaan pekerjaan dinding material bata ringan 

dan bata merah. 

3. Dapat mengetahui material yang paling ekonomis digunakan pada pasangan 

dinding diantara material bata ringan dan bata merah jika dilihat dari hasil 

analisa. 

  



1.4 Manfaat Tugas Akhir 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi institusi maupun 

pelaku industri konstruksi sendiri. Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa : Menambah wawasan bagi mahasiswa mengenai analisis 

Produktivitas pelaksanaan pekerjaan dinding menggunaan material bata 

ringan dan bata merah. 

2. Bagi Dunia Usaha atau Industri : Dari hasil yang didapat, diharapkan mampu 

memberikan informasi mengenai perbandingan biaya dan waktu yang 

diperoleh dalam pelaksanaan pembuatan dinding dengan material bata ringan 

dan bata merah. 

3. Bagi Akademi atau Kampus : Sebagai bahan masukan untuk 

mengembangkan ilmu dibidang Teknik Sipil tentang pelaksanaan pekerjaan 

dinding material bata ringan dan bata merah. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Adapun batasan masalah dalam tugas akhir ini, antara lain: 

1. Ruang lingkup pada kajian ini adalah estimasi biaya dan Produktivitas 

pelaksanaan dinding dengan menggunakan material bata ringan dan bata 

merah sebagai dinding bangunan. 

2. Bagian bangunan yang akan diamati pekerjaan pasangan dinding, plesteran 

dan acian bata ringan dan bata merah pada gedung lantai Dasar, Lantai 1, 

Lantai 2 dan Lantai 3. 

3. Pengamatan dilakukan secara langsung dilapangan. 

4. Untuk Produktivitas waktu yang diamati hanya pemasangan dinding. 

5. Hasil yang didapat dari penelitian ini berupa analisa perbandingan biaya dan 

produktivitas pada pekerjaan pasangan dinding. 

6. Lokasi penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan gedung Direskrimsus 

Polda Bali. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab 

sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang telah diperoleh selama penelitian, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan waktu dan biaya pemasangan dinding, material bata ringan 

sebesar Rp. 1,973,803,515.21 dan bata merah sebesar Rp. 

1,111,829,582.56 dengan selisih Rp. Rp. 861,973,923.65 atau 27.9%. 

Waktu dan biaya pemasangan dinding menggunakan material bata merah 

lebih murah dari segi biaya meskipun memiliki durasi yang lebih lama 

namun dapat menekan pengeluaran biaya pada proyek. 

2. Dari hasil perhitungan produktivitas dengan menggunakan metode Time 

Study maka waktu pekerjaan pasangan dinding menggunakan material bata 

ringan sebesar 66.36 m2/hari dengan durasi 66 hari dan bata merah sebesar 

27.72 m2/hari dengan durasi 159 hari dengan selisih 38.64 m2/hari atau 

41.1%, hasil Produktivitas jika menggunakan material bata ringan lebih 

cepat dan durasi yang diperlukan lebih singkat.  

3. Dari hasil analisis Biaya pada pekerjaan pasangan dinding dimulai dari 

pemasangan, plesteran dan acian pada Proyek Pembangunan Gedung 

Direskrimsus Polda Bali, bila menggunakan material bata ringan sebesar 

Rp 2,482,032,643.41 dan bata merah sebesar Rp. 2,403,933,416.08 dengan 

selisih Rp. 78,099,227.33 atau 1.60%, biaya pasangan dinding hingga siap 

dilakukan pengecatan menggunakan material bata merah lebih ekonomis 

dari biaya pasangan dinding bata ringan.  

  



5.2.  Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan, maka saran-saran yang 

dapat diberikan penulis sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pembangunan suatu proyek apabila ingin menekan pengeluaran 

biaya pada proyek disarankan untuk menggunakan material bata merah 

sebagai pasangan dinding karena dapat menghemat biaya yang 

dikeluarkan. 

2. Dalam pembangunan suatu proyek apabila ingin menghemat waktu 

proyek disarankan untuk menggunakan material bata ringan sebagai 

pasangan dinding karena dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan pada 

proyek apabila waktu yang dimiliki proyek tersebut singkat. 
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